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Abstrac.

This study is aimed at decribing the process of batik art learning using
interactive compurized multimedia in Craft Art Studv Program, Faculty of
Larzvages and Arrs, Yopvakara Stats Upi-osit and the -eelt of the le.mine
process. '

The research is doscrintive gualitative. The subject is 20 semester IIT
students in the study program. This research was designed as a Classroom Action
R.:search (CAR} using 2 model by Kemnmist and Max Taggan, conducted in two
cveles. The data were takan through observation, interview and documentation.

Before cycles 1 and TY, students took a pre-test, with their average score
of 4.5, The actions in cycle I tesult in students' understanding of basic theories of
making batik vatued 6.6 averagely, based on their doing a multiple-choice test of
10 items. Th: result shows that students still {ind problems in this leaming. Cycle
11 was conductied afier the intcractive media were developed. The actions in
cvele IT improve the smdents” understanding significantly, indicated by their
avarage scorcof 7.7,
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Lembaga pendidikan akan berkembang secara konsisten dan akan mampu
bersaing di era informasi apabila mampu meletakkan aspek kualitas secara sadar
dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran. Kralitas pembelajaran ini periu
dikaji secara terus menerus, karena pada dasarmmya terus berkembang secara
interaktif sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan perkembangan
teknologi. : ’

Indikai.r kualitas pembelajaran dapat dilihat dari perilaku pembelajaran
tenaga pengajar, perilaku dan dampak pembelajacan mahasiswa, iklim pembelajaran,
materi pembelajaran, media pembelajaran dan sistem pembelajaran.

Penyelenggaraan pembelajaran di Prograr Studi Pendidikan Seni
Kerajinan masih banyak mengalami hambatan, Hambatan tersebut antara lain
berasal dan : (a) sarana dan prasarana pembelajaran belum momadai, (b} waktu
vang lersedia untuk pembelajaran sangat terbatas, dan (c) kemampuan dosen
dalam ha! pengembangan materi pembelajaran dan perancangan strategi
pembelajaran masth rendah. :



2 omayi, Vol 8, No. 1, Februari 2010 : 1 - 13

-

Upaya menpatasi berbagai hambatan tersebut salah satunya dengan
meningkatkan kemampuan pembelajaran para pendidik dengan membangkitkan
dan membangun sikap positif terhads belajar, yang bermuara pada peningkatan
kualitas proses dan hasil belajar. Maka dipandang periu untuk melakukan inovasi
pembelajaran dengan harapan proses pembelajaran dapat lebih berkualitas.

Berdasarkan pengamatan di kelas, kegiatan pembelajaran sclama ini
kurang adanya penggunaan media yang efektif, metode demonstrasi yang selama
ini dilakukan kurang bisa diterima olch sebagian besar mahasiswa sehingga
mengakibatkan terjadinya pembelajaran kurang tuntas. [ilain pihak cukup
" menvita waktu ustuk melakukan perulangan demonstrasi bagi mahasiswa yang
kuteng bisa mcmatomi, Berawal duri itu, muka perlu adanya pengembangan
media pembeiajar-n. Salah satu media pembclajaran yang tepat dan sesuai dengan
kompetensi serta materi kerajinan batik adelah media interaktif berbasis komputer
multimed:a.

Media tersebut sangat membantu pada proses pembelajaran prakiek
khususnya kerajinan batik. Dengan media interaktif berbasis komputer
multimedia akan selalu ada rekeman multimedia (audio-visual) tentang
demonstrast yang dilakukan dosen pengampu sehingga mahasiswa bisa kapan saja
tidak terikat dosen untuk mengetahui demonstrasi yang dilakukan desen tentang
semua kompetensi perkuliahan kerajinan batik dari pembuatan desan batik.
persiapan aiat dan bahan, proses membatik, pewamaan, pclorodan sampai
Sfinishing.

Sesuai dengan harapan pencliti, maka media pembeiajaran atau soffware
yang dibuat tersebut akan diujicobakan dan dianalisis seberapa jauh efektivitas dan
efisicnsi serta peningkatannya terhadap Kualitas pembelajaran kerajinan batik di
Program Studi Pendidikan Seni Kerajinan Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS
UNY. ' :

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut diatas, masalah
penelitian dirumuskan schagai berikut. Bagaimanakah penggunaan media
interaktif berbasis komputer multimedia dapat meningkatkan kua!itas
pembelajaran kerajinan batik? Secararinci permasatahan terscbut dapat diuraikan
sebagai berikut. (1) bagaimanakah penerapan media interaktif berbasis koniputer
multimedia yang dapat meningkatkan icualitas pembelajaran kerajinan batik? Dan
(2) bagaimanakah menginventarisir kendala-kendala sebagai bahan pertimbangan
untuk refleksi yang dapat diguns';an dalam pengembangan mzdia interakuf
multimedia bertkutnya.

Tujuan Penclitian
Penelitian ini untuk mendiskripsikan media interaksif muitimedia dan
pengaruhnya terhadap peningkatan pembelajaran dengan indikator keberhasilan
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prestasi hasil belajar mahasiswa padi. mata kubiah kerapinan baiik. Secara e
penelitian bertujuan untuk, (1) mendeskripsikan pe.iapan media mlerakud
berbasis komputer multimedia dalam pembelajaran kerajinan batik dan (2)
mendeskripsikan kendala-ker “ia scbmeai bahan [ortimbangsn unwek retleksi
yang dapat digunakan dalam pengembangan me..ia interakiif berbasis komputer
multimedia berikutnya.

Kajian Teori
Perznan Media dalam Pembelajaran Kerafinan Batik

Pelaksanaan proses pemkb:'ajaran scbaiknya dosen menggunakan media
atzu alat baniu dalam menyampaikan materi pelajaras, agar mater madah dan
jelas diterima siswa. Gerlach & Ely (1980: 241) menyatakan bahwa mediu apabiia
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi dan mcmbuat siswa mampu memperoleh peng.labuan,
keterampilan, dan sikap, Danl pengertian tersebut di atas, maka dapat dikatakar
bahwa dosen, buku teks, dan lingkungan dimana terjadinye proses belajar dapat
dikatakan sebagat media.

Yusuthadi Miarso, axk. {19%4: 201) memberikan batasan baliwa media
merupakan semuz bentuk dan sa’uran vang dicnakan datam proses penyampsan
informasi. Sedangkan Heinich, et al. {1996 8), memeuskan bahwa meidia
merupakan sebuah perantara yang mengantar informasi antara sumber dan
peneriina, misalnva: rv, fitm, foto, radio, rekaman, audio, audio visual, gambar
yang proyeksikan, bahan-bahan cetakan dan sejenisnya merupakan sebuah media
kominkasi. )

Selanjutnya Azhar Asryad (2003: 4) menyatakan bahwa media merunakan
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung matert
instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.
Oleh karena itu, dengan adanya media vang memadai dan sesual dengan tujuan
pembelajaran, serta metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. Maka hal
ini darat merangsang kegiat=n pembelajaran, baik dari pibak guru maupun siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
miedia pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menvampaikan pesan dari dosen kepada mahasiswa agar dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, minat, dan motivasi mahasiswa, schingga proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien serta tujuan pembelajaran
dapat dicapai dengan baik.

Media Interaktif dalam Kawasan Tekneiogi Pembelijaran,
Konsep teknologi pembelaiaran menurut AECT fdssociarion for
Educarional Communicatoins and Technologvi adalab Tastructional rechnolug i

o
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e theory and practice of design, developiment, wiiliz amm TTCICEENTERt, vt

ey ahmiwn of processes and 1 cources for learning (Sects.& Richey 19941

' 3erdasarkan definisi di ‘atas maka ‘dapat disimpulkan bahwa—v.n:uktm:
kawasan teknologi pendidikan -meliput - perencanaan,. j;cngcmn_angag_,l_

pemanfaatan, pengelolaan, dan evaiuasi. Untuk lebih jelasnya dapat-dilifat pade——
gambar 1. o B —

Pengembangan : Pemanfaatan —
- Teknologi cetak i - Pemanfaatan media- _
- Teknologi audiovisual - Difusi inovasi e —— p—
- Tekuolozi serhasiz komprter - Fenpgerghangail. dan_wmmnausm — T
- Teknologi terpady - Kebijakan dan regulasi "é——-___ -

Desain
- Desain System Pembelaiara:
- Desam Pesan
- Siarategi Pembrl=taran
- Karakteristik Pebelujar

Penilaian ) =
o - Manalemeanroyek i
- Analisis masalah . —
- Pengukuran acuan patokan . Mﬂnag:mensw:: S— _‘ﬁ Jo o -
- Evaluasi formauf i M ejemen Systetn Pm pat —
- Evaluasi sumciif - _|en:ian"m_ ) — =

Gambar 1. Kawasan Teknologi Pendidikan (Sééis—daﬂ&ebgy,—_l—;yﬁi:—EBJT

Berdasarkan bagan gambar 1 tcrsebut, dapat —cﬁkmzhm_bfahwa—ietask_
pencrapan media interaktif yang akan digunakan_oleh penelimi—terictak—pada—
kawasan pemanfaatan, yaitu pemafaatan meda, dalam halin: media pembelajartar—
berbasis komputer. Pembelajaran berbasis. kompm;mmkm‘ara—

memproduksi dan menyampaikan bauan dengan menginakan perangkat-yang —
bersumber pada mikro prosesor. Pesan disimpan szcara:clc]ﬁﬁmﬂ( da}ambe&tuk
data digital kemudian disajikan kepada siswa dengan-smenggl isplayiayvar —

komputer ( Yusufhadi Miarso, dkk., 1994:42). L LT

Wml\c] (1996 288-289) men%mukakan bahu.ar eeﬂgﬁtmélaﬂﬁ:

Manfaat Media Interakrif Rerbasis Komputer a‘alam Pembelafa#an—

p."'ctj’lruﬂ telah dlprogramkm dan terddpat dalam mgatan Fomputsr
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Mahasiswa tidak jagi berinteraksi dengan scorang manusia yang menjadi pury,
melainkan berinteraksi dengan komputer yang berperun schagai dosen dan
mer -crikan tanggapan terhadap jav cban atau gagasan dari mahasiswa (computer
assisted instructional), sejumizh mahasiswa dapat memnpélajari materi yang sama
pad» wakiu yang sama pula; masing-masing mahasiswa menangani suatu terminal
yans dihubungkan dengan komputer pusat. :

Lebih lanjut dijelaskan oleh Sunaryo Soenarto (2002: 186) babwa
komputer digunakan dalam pembelajaran dapat memberikan manfaat sehagal
berikut:

1} Penggunaan perangkat lunak jauh Jebih baik untuk menyajikan bahan ajar
vang mueinpunyai sirukwur baxu seperti yau maematika.

2) Peran komputer burgeser dari media yang digunakan untuk menyyikan bahan
ajar menjadi media yang mampu memainkan sebagai sumber bclajar
mahasiswa.

3} Peran komputer telah menggeser konsep belajar di ruang kelas menuju konsen
belajar di ruang cyber dalam konteks Hingkungan yang lebih fuas.

Berdasarkan penjelasan 2i atas, dapat disimpulkan bahwa komputer
sebagai bentuk penerapan ieknologi komputer dalam pembelajaran dalam bentuk
media interakiif dapal meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, memberikan
feed bac kepada malasiswa, menget:i kelunahan-kelemahan dalam belajar
kelompok (klasikai), mengatast ras: malu mahasiswa yang lambat atau kurang
konsentrasi dalam belajar, serta sangat mendukung pembelajaran individual dalam
mengadapi era pendidikan madern.

Mata Kuiiah Kerafinan Batik

Mata kuliah Kerajinan Batik merupakan mata kuhiah yang memberikan
kemampuan kepada mahasiswa untuk memahami bahan, teknik, dan mou{ batik.
Materi perkuliahan mencakup jenis bahan, karakteristik bahan, kegunaan bahan,
jenis alat, fungsi alat, teknik batik. Kegiaton belajar mengajar dilaksanakan dengan
perkuliahan teori dan praktik.

Sedangkan mata kuliah Kerajinan Batik lanutan memberikan
kemampuan kepada mahasiswa untuk membuat desain sampai dengan membuat
prototipe kerajinan batik dengan bahan kayu dan kain. Materi perkuliahan
mencakup desain dan presentasi karya kerajinan batik. Kegiatan belajar mengajar
di' ksanakan dengan perkuliahan teori dan praktik. Evaluasi dilakukan dengan tes,
karya tugas harian, dan presentasi karya.

Urt+k mata kuliah Kerajinan Batik tahap akhir memberikan kemampuan
kepada mahasiswa untuk memahami dan membuat konscp, memilih bahan untuk
mencmukan bentuk baru. Materi perkuliahan mencuizup konsep, desain, dan
presentasi ':arya. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan perkuliahan
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tcori, praktik dan pengkajian serta pengamatan di lapangan. Evaluasi Cimkuk'm—

dengan tes, konscp, dan presentasi karya{Tlml{unkule 2002:22). T =

METODE PENELITIAN - o
Pendckatan penclitian ini adalah penelitian tindakan (action researeh},
karcna penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pembelajuran. dengan
memberikan tindakan alternatif yaitu Lerapa media interaktif berbasis-kompate——
multimedia sebagai penerapan teknologi dalam pembelajaran kerajinafBank———
Eiliot dan Suwarsih Madya (1994: 1) mengatakan bahwa ‘penelitian tindakan
adalah kajian tentang sifuasi sesial dengan maksud untuk meningkatkan Kalhas
tindakan di dalamnya, seluruh prosesnya adalah merupakan telaah, diagnosis———
perencanaan, pemantauan dan pengaruh hubungan antara evaluasi-dat - -
profcsional. Inti dari penelitian ini terletak pada tindalan- rindakan altematifyans —
dibuat oleh peneliti, kemudian diujicobakan dan dicvaluasi apakah “tindakar——
alternatif ini dapal memecahkan persoalan yang dihadapi dalam pembelajarat.-

Dalam penclitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah: mahasiswa -
kelas A Semester 111 Program Studi Pendidikan Sent Kerajinan Jurusan. PE‘ﬁd'}é"'l'cﬂﬂz
Seni Rupa FBS UNY. Pengumpulan data dalam penchitian i ini ada empat massm="
kegiatan, yairu: (1) tes, { 2} obscivasi, (3) wawacnara. dau (-} dokumt—ft?m—
Ke-jatan obscrvasi dilakukan untuk mendapatkan dara tentang . dkovitas
mahasiswa dalam pembelajeran dengan menggunikan media interaktif serta
bagaimana aktivitas dosen dalam pernbelajaran berlangsung. Kegiatar wawancara
dilakukan dengan cara wawancara langsung dengan dosen pengampu_yang_
mengajar mata kuliah kerajinan batik, vang bertujuan untuk mendapatkan dafa
tentang pembelajaran kerajinan batik, yang meliputi aktivitas dosenr dalam- - -
pembelajaran, metode yang digunakan, serta fasilitas pembelajaran dan kesulitap———
kesulitan yang dihadap: oleh siswa. Dokumentasi dalam ponelitian ini adalah
berupa hasil catatan lapangan, daftar hadir, hasil karya mahasiswa, - h_ﬁ{—tes—
tertulis, dan foto saat penelitian seZang berlangsung. T

Sehuuh data yang terkumpul dianalisis Gengan teknik statistik uesknpfr%
luantitatif dan kualitatif. Data yang dianalisis secara kualitatif adalah datadani—
hasil observasi dan wawancara, sedangkan data yang dianalisis sccara kuantitatif
adalah data vang berdasarkan penilaian hasil tes tentang materi kerajinan batikc
Setelah it diadakan reficksi dan perbandingan antara hasil pra tindakan dengan
post tindakan. Hat ini dilakukan untuk mengetahui apakah tindakan sudah cukup — —

atau sudah dapat meningkatken pembelajaran atau masih ada perbaikan-perbaikan-—=
untuk siklus benkutnya. —_
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBA'TASAN
Hasirenenuan .

Subjek terdiri dari 20 mahasiswa, 11 mahasiswa laki-laki dan9 mahasiswa
purcimpuan adxpun dafiar siswa dapat dilihat dalam lampiran <z {tar nitai. Subjck
qwempunyai kecenderungan berkelompok, dalam belrrar mereka selatu teriihat
ramai dan godia. Begitu juga dalam mengerjakan fugas, sehingga dosen sering
sckali ..onegur mahasiswa agar scrius atau tidak ramai dat~m belajar. Saat
perkuliahau dimulai masih banyak mahasiswa yang belum hadir teps® pada
waktunya, hal ini disebabkan jam kuliah kerajinan batik ada pada jam keliga. Pada
das»mya mahasiswa menghendaki adanya perubahan peningkatan pembelajaran
kerafina. batik schingga mereka lebih serius dalam mengixuti kuliah (wawancara
dengan mahasis» = 16 September 2009).

osen yang mengampu mata uliah ko ajinan batik berjumiah empat, dua
diantaranya terbertik daiam sebuah tim yaitu ibu Hasnawat, M.Pd dan Isma,
$.Pd. belian berdua merupakan dosen yunior di Jurusan Pendidikan Seni Rupa
FBS UNY. Dalam proses pembelajaran, belian seocring munsioin memberikan
motivasl pada mahasiswacya, namun dengan berbaga: macam karaktcnsitk
mahasiswa, ada beberapa mahasiswa yang kurang memperhatikan penjelasan
doser.

Mata xulizh ini merupakan perkitahan praktik, oleh karena itu dalarm
dalam penyampaian materi perkuliahan didukung dengan fasilitas yang relevan.
Adapun fasititas vang digunakan dalam proscs pembclajaran kerajian batik
adatah ruang prakick batik, seperangkat alat praktzk membatik sebanyak 10 unit
untuk kapasitas mahasiswa 20 yang cukup memadai. D1 ruang kelas dilengkapi
pula sarana papan tulis sehagai media mepulis apabila ada sesuatu maler: yang
penting atau perlu ditekankan pada mahasiswa. Selainitu fasilitas LCD dan laptop
pun disediakan guna mernbantu proscs pembelajaran.

Pelaksanaan Tindakan Penelitian .

Kegiatan observasi dilaksanakan selama dua pertemuan vaitu tanggal 16
dan 30 September, meliputi proses belajar mengajar kerajinan batik, presensi
mahasiswa, situasi kelas, juga mengenai fasilitas kelas yang ada seperti
tersedianya alat praktek, dan belum tersedianya media wembelajaran kerajinan
batik (Wawancara Tanggal 16 September 2009 dengan Tbu Hasnawati, M.Pd,
beliau adalah dosen mata kuliah kerajinan batik).

Kegiatan observasi diawali denean perkenalan penelit kepada muhasiswa
kelus A Senicster I Program Studi Pendidikan Seni Kerapman Jurusan Pendidikan
Seni Rupa FBS UNY dengan tujuan agar mahasiswa memadi akrab dengan
peneliti, juga mengungiap minat apak dalam menerima perfakuan vang
menantinya akan diberikan.
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Materi tindakan dalam penciitian ini disesuaikan dengan silabus. Pencliti.

mengadakan diskusi dengan dosen mata kuliz™ tentang matcri yang sebaiknya.. e

dikemas dalam scbuah media pembelajaran ket _jinan batik yang lebib-ditekankan

pada pemahaman teori dasar dan rckaman saat dosen deromstrasi- prO'SE‘S —

-membatik.

Tindakan siklus I dilakukan pada ianggal 7 Oktober 2009. Sebeium -

tinda" 22 diberikan, terlebih dahulu nencliti memberikan soal-504l tentarig teori -

dasar kerajinan batik. Hal ini dilakukan ustuk mengetahui . sejauk mana

pemahaman mahasiswa terhadap teori-teori dasar kerajinan batik. Aktivitzs yang -
dilakukaa padr kegiatan awal, vakni peneliti dan dosen. befsama-sama .

mempersiapkan rnahasiswa untuk mengiku., pembelajaran, menyiapkan alat
untuk-belajar yaitu seperar.zkat lapiop dan LCD, sclain itu memberikan apersepst
pada siswa akan pentingnya materi yang akan dipelajari. Setelah kegiatan awal
dilanjutkan dengan kegiatan inti. Pada kegiatan inti, peacliti dan desen-
mempersiapkan untuk membuka media pembelajaran yang ada pada.laptop.

Media pembelajaran bersi bahan ajar yang di antaranya adalah rekaman—
.demonstrasi urutan proses pembuatan karya kerajinan batik. Apabila ada sesuatu

hal yang kurang dipahami oleh mahasiswa, maka mahasiswa diberi kesernpatan
untuk bertanya. Kemudian mahasiswa diberi media pembelajaran dalam bentuk
- kepingan CD dengan harapan dapat belajar sendin melalui media térsebut. Pada
- kegiatan akhir, mahasiswa menjawab beberapa soal yang terdapat dalam media-

- pembelajaran, hal ini dilakukan untuk mengeiahui sejcuk mana pemahamian

mahasiswa setelah belajar dengan bantuan komputer.
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti mencatat bagaunana

-reaksi mahasisws selama mengikuti proses pembclajaran dengan menggunakan
~ media pembelajaran yang interaktif dalam bentuk kepmgan CD. Menitering atau - -

* pemantauan yang dilakukarn peneliti terbadap subjek penelitian pada pelaksanaza
tindakan tindakan putaran pertama ini adalah sebagal benkut. Permama,
monitoring terhadap mahasiswa: selama proses pembelajaran berlangsurg,

mahasiswa terlihat antusias mengikuti pembelajaran yaitu dengan memperhatikan

dengan seksama dan bagi yang memiliki laptop atau komputer membuka sendirl

media pembelajaran tersebut sesuai dengan arahan peneliti. Kedua, basil
monitoiing terhadap media: walaupun media yang dibuat oleh pencliti masth .
sederhana, namun mahasiswa tetap terlihat enjoy dalam mengikuti pénibélajaran. -

Hal ini dikarenakan mungkin selama ini mer ;ka belum pemah bela_;ar mernahaml
materi kuliah yang dikemas datam bentuk kepingan CD.

‘Pelaksanaan proses pembelajaran kerajinan c~tik dengan rhenggu.ﬁake;n-
- media intcraktif pada tindakan I terlaksana dengan batk. Hubungan bark terjads -

antara peneliti dan subjek penelitian (mahasiswa), sehingga mempermudah -
pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan periama im belum mendapatkan hasii
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yang, memuaskan, karena serelat mabasiswa  clager melaie sde o
pendliti memberikan soal-spal vang berkartan dengan maten vam” vk
media yang dibuat. Namun ternyata walarmur mehasiswa begile antusias aalam
mengikutl proses pembelajaran. masih i aalsiswa o mendapat skor
dibawah rata-rata, Hal ini dikarenakan hanya ada seaucit . reka vang ek

R T

komputer ataupun laptop (Wawancara dengan mahasiswa wneda, aboer
2000 _
Hasil vang diperoleh dalam tindakan pertam: “wntang peraah man wos
dasar kerajini... batik dengan tes pilihan ganda dengan 10 gaal. sisws mendapatkan
nilai den_an rata-Tata 6,6 hal ni dapat difi*~* pada lampiran hasit L valnast ges
pitthan ganda pada th.oakan 10 Apabila dilihat g niiat
rindakan satu masin sangat kurang, olch karcna peneliti melakuian perh
media vaitu dengan menambah conton-contoh dan mater dalam medis wang
dibuat. Harapan peneliti cengan adanya perdatkan {ersehut, mahasiswa dapni feb

wtn <ia Ko 1.0n

T

memahami teori-teori dasar kevajinan baitk denp..o balk. Pelaksanan tindukas
masih mengalami permasalahan dalam hal pembelajaran feraiingn hagk. wal v
ditandai dengan nilai rata-rata siswa vang masib sangat kurang, “¥eh karams 1t
perlu diadakan tindakar putaran yang seduz.

Selelah dilakukan rort - tkan pade media prmiolumen vany dibvi ok
pencliti. maka dilanjutkan dengan pembenian tindakan vang kedua. Tadab.. pros
siklus 11 dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2009, Seperti hatnva pada tindakan L.
pada kzziatan awal peneliti dan dosen bersama-sama mempersiapian mahesiswa
untuk mengikuti pembelajaran, menyiapkan alat prakiek dan scperangkat lapiop
dan LCD, selain itu memberikan apersepsi pada mahasiswa akan pentingznys
materi yang akan dipelajari. Adapun materi pada'tindakan 11 ini adalab mongzulangt

maier sebelumnya.

Pada kegiatan inti t'ndakan I, penelit: dan dosen mempersilahkar salah
satu perwakilan mahasiswa untuk membuka media pembelajaran yang tclah
diberikan dalam bentuk kepingan CD. Mahasiswa belajar sendiri melalui media
tersebut dj bawah bimbingan dan ar=han peneliti. Apabila ada sesuatu hal vany
masih kurang dipahami oleh mahasiswa, maka mahasiswa diberi kesempatan
untuk bertanya.

Kegiatan akhir pada tindakan 1 berupa kegiatan mahasiswa menjawab
beberapa soal yang ter apat dalam media pembelajaran, hal ini dilakukan untuk
mengetahui  sejauh mana pemahaman mahasiswa sctelah belajar snclalus
kemputer. Setelah selesai, peneliti dan dosen mempersilahkan perwakilan
mahasiswa untuk mematixan laptop. '

Selama kegiatan pembclajaran berlangsu.g pada tindakan 11 int. peneliil
mencatat bagaimana reaksi mahasiswa selama mengikuti proses pembelyaran
dengan menggunakan media pembelajaran vang interaktif dalam bentuk kepingan
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Cco Bencliti miclihat dan mencata ek nbangan dan penithalun yang terjadi pade -—

‘pelaksanaan tindakan kelini. e tmpm—
@ Monitoring yang dilaksanakan pada tindakan 11 11 udak jaub berbeda
Myiswiakan pada tindwan |, yait mlihat dan menca_t_a't'"__

“:dengan monitoring yang _
:sejauh mana perkembangan hasil tindakan ! cn tindakan IL. Monitoring dilakukan _
seperu nalmya pada- {indakdi—HF——

“dengan menggunakan pedoman observasi,
rdiri atas ketcflif@@n———

‘borbagai hal yang dimonitoring pada tindakan 11 te
_mahasiswa dalam proscs pembelajaren vang meliputi sikap mahasiswa dalam..__
proses pembelajaran, aktivitas serta motivasi mahasiswa terhadap kuliah,

berdasarkan panduan pengarzotan. -
relaksanaan proses pembeiajaran kerayiran batix derzan menggunakim — —

media interaktif pada tindakan II terlaksana dengan baik sesu.i dengan Tencana— —
Scperti pada pemberan tindakan [ hubungan antara peneliti dan subjek penciitrar——=—
{mahasiswa) terjalin dengan baik. sehingga mempermudah pelaksanaan yndake S
[L. Pelaksanaan tindakan kedua i sudah menunjukkan ada peningiatan veBg- ——
signifikan, yajtu dapat dilihat dari nilai-nilai mahasiswa yang fpengatarh-—

peningkatan, mulai dari hasil tes sebelum diberi tindakan, tincakan 1-dan un dakan

. 11. Oleh karena itu, aengan adanya peningkatan nilai tindakan O ini. maka
: dianggap tiduk perlu lagi ditakukan tindakan [11. o

a

i Untuk lebih jelasnya, perbandingan artara hasil oo osindakan per tesl
‘ tindakan I dan tindakan I dapat dilihat pada tabel berikut mi. o

Tabel 2. Perbandingan antara hasil pra tindakan pertest, tindakan | dan undakan I -—

_ Nilai rata-rata mahasiswa L
Pre Test Tindakan [ Tindakan Ji -

b

4 453 6.6 ,- I

1
i

4 Pembahasan
Dari hasil penclitian di awas dapat dikatakan babwa schelum undakan
} diberikan, mahasiswa terlihat kurang bersermangat dalam mengikutl pembelaparan -
! kcrajinan batik. Berbagal upaya yang dilakukan oleh dosen mata kuliah upsdc——
| memotivasi mahasiswa, namun hasilnya juga masih kurang mengalamy perubahan —
1 pada di:i mahasiswa untuk lebih bersemangat mengikuti proses pembelararan, Hal
_1ini dikarenakan mata kuliah kerajinan batik adalah mata kuliah prakux_oieh
,!karena itu mahasiswa ingin membuai sebuah karva kerajinan -batik. dangan -
; perpedoman langkah kerja yz=g telah rekam padamedia pembelajaran tersenyt, -
! Hal ini dapat diketahus jada saat panelitian mengadakan obse :
%ke!as, yailu apabila doscn merjelaskan tentang marten pémbelalaran
.batik khususnya teori-teori dasar kerajiman batix banvak =

A

1

SASIEWA WARS
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memperhatikan. Selain dari hasil ebservasi, juga terlihat dari hasi test sebelum
sindakan vang masih sangat rendah vaita nilai rata-rata siswa hanya 4,5, Olel:
karena thi, penelitian dan dosen bersama-sama membangun semangat mahasiswe
agar dapat lebih enjoy mengikuti pembelajaran. Hal yang dilalkukanad .shdengan
membenkan tindakan vaitu berupa CD pembelajaran yang interaktif dimana
datam CD tersebut memuat teori-teori dasar kerajinan batik.

Pada dasarnya, subjek penelitian menginginkan adanya perubahan-
perubahan proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan m.reka dalam
‘berkarya. Namun dengan proses pembelajaran yang konvensional mereka merasa
kurang termotivasl untuk membuat sebuah karya yang baik. Setelah dilakskan
findakan 1 dan tindakan 1f, dapat diketahui bahwa ruedia pembelajaran yang
steraktif dapat mempengaruhi hasil pembcelaiaran yang cukup besar. Hal i
dibuktikan dengan nifai rata-rata hasil tes yang diperoleh mahasiswa pra tindakan
adalah 4,5, tindakan I adalah 6,6 dan tindakan 11 adaiah 7. Peningkatan hasil tes 1ni
dapat terindi karena adanya perbaikan media yang dikembangkan oleh penel,
serta rasa er;joy mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran lebih meningkat
dibandingkan dengan siklus schelumnya. Sclain itu, pada setiap pelaksanaan
tindakan kerjasama terjaiin baik antara dosen dan peneliti. Oleh karena itu, dengan
adanva kerjusama inl pemberian tindakan dapat dilakukan dengan baik sesuai
dengan perencanaarn.

Untuk lebih jelasnvapeningkatan hasil tes piliharn ganda dapat dililat pada
grafik gambar 3 berikut:

T
5.
5
4. =
3 .
21 ‘BNII&! rata-ra‘tiJ
1 ¥
o .
Pra Tindakan Tindakan
tindakan P It

Gambar 3. Grafik Peningkatan Nilai Tes Pilikan Ganda

Dari grafik di atus, dapal dikatakan bahwa media pembela; ran kerajinan
harik vang interaktif dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap teori-
weort vang mendasari pembuatan karya kerajinan batik. Selam nu, selama
smiberiar. indakan berlangsung proses pemnbelajaran, mahasiswa begitu aninsias
:ikorl pomibelajaran, lebih mempunyar motivast belajar sera siswa terlihat
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lebih enjoy. Halini terlihat dari hasil obscrvast tindakan kelas yang dilakukan olch
penelitr.

SIMPULAN

Pembelajaran kerajinan batik melalui media interaktif berbasis komputer
multimedia sudah mengalami peningkatan sebagai betikut. Pertama, peningkatan
pengetahuan dan pemahaman tentang teori-icori dasar kerajinan batik. hedua,
peningkatan aktivitas dalam proses pembelajaran. Ketiga, peningkatan molvast
belajar mahasiswa. Keempat, peningkatan hasil beiajar mahasiswa ditanda:
¢ 2 meaingkatnya skor hasil tes antara pra tindakan dan post tindakan.

Pembetajaran kerajinan batik dengan media interaktit nierupalan upaya
yang harus dikembangkan oleh pihak jurusan. Pembelajaran dengan modia
imeraktif hendaknya dapat diterapkan pada mata kuliah lain, karena dengan media
yang interaktit dan memuat berbagai macam contoh-contol peragaan dalam
membatik, maka pesan yang disampaikan akan lebih jelas dan mempuyar daya
tarik yang lebih bagi mahasiswa. Berhubung karena waktu banyak digunakan
dalam pembuatan media pembelajaran yang interaktif. maka penlitian ini belum
mengukur bagaimana peningkatan kualitas karya siswa setelah menggunakan
miedia interaktif. oleh karena itu diharapk-r. cda lanjutan dan penelitian ...
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